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Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat
dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku Prosiding Seminar
Nasional hasil penelitian dan gelar produk program pengabdian kepada masyarakat
pada tanggal 7 dan 8 Mei 2013 di Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta (LPPM - UNY) dapat terwujud.

Buku prosiding tersebut memuat sejumlah artikel hasil penelitian dan program
pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan oleh Bapak/Ibu dosen UNY dan
perguruan tinggi lain, serta mahasiswa yang dikumpulkan dan ditata oleh tim dalam
kepanitiaan seminar nasional dan gelar produk program pengabdian kepada
masyarakat tersebut. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor UNY, Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M. Pd.,, MA. yang telah memfasilitasi
semua kegiatan seminar nasional dan gelar produk program pengabdian kepada
masyarakat ini.

2. Bapak/lbu segenap panitia seminar nasional dan gelar produk program pengabdian
kepada masyarakat, yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi
suksesnya kegiatan ini.

3. Bapak/Ibu dosen dan mahasiswa penyumbang artikel hasil penelitian dan program
pengabdian kepada masyarakat dalam kegiatan ini.

Semoga buku prosiding ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
¥epentingan pengembangan ilmu, teknologi, seni, budaya, dan olah raga. Di samping itu,
diharapkan juga dapat menjadi referensi bagi upaya pembangunan bangsa dan negara.

Terakhir, tiada gading yang tak retak. Mohon maaf jika ada hal-hal yang kurang
berkenan. Saran dan kritik yang membangun tetap kami tunggu demi kesempurnaan
buku prosiding ini.

Yogyakarta, 4 Mei 2013
Ketua, :

Prof. Dr. Anik Ghufron
NIP. 19621111 198803 1 001
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PENGEMBANGAN PANDUAN PELATIHAN KETERAMPILAN
MANAJEMEN KONFLIK (PPKMK) BERBASIS PROJECT METHOD PADA
MAHASISWA PGSD FIP UNY

Aprilia Tina Lidyasari, M.Pd, dan Nelva Rolina M.Si
Universitas Negeri Yogyakarta, aprilia tina@yahoo.com, 081339676079

ABSTRAK

' Penelitian  ini mempunyai tujuan yaitu dikembangkannya panduan pelatihan
[ keterampilan manajemen konflik untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa
dalam  menghadapi  konflik interpersonal. Keterampilan manajemen konflik
kolaboratif siswa dapat dilaksanakan secara efektif melalui model pembelajaran
| berbasis Project Method (metode proyek). Pelaksanaan metode proyek dilakukan
) dengan beberapa tahapan yaitu 1) Planning and getting started, 2) project in
. progress, dan 3) concluding project.

Metode  penelitian  dalam  penelitian  ini  adalah pengembangan.  Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan panduan pelatihan
keterampilan manajemen konflik berbasis project method ini diadaptasi dari
metode penelitian dan pengembangan Borg dan Gall (1983). Langkah penelitiannya
yaitu 1) tahap Studi Pendahuluan, meliputi asesmen kebutuhan dan studi literatur,
dan 2) penyusunan draf produk, 3) tahap uji coba lapangan. Teknik analisisnya
menggunakan pra-eksperimen one-group pretest-posttest design dengan subyek 12
mahasiswa yang diambil secara purpose sampling. Analisis statistik yang digunakan
adalah  uji ~statistik non-parametrik, yaitu uji wilcoxon dengan  bantuan
menggunakan software SPSS 16.00 for Windows.

Pada tahap pertama diperoleh hasil bawasanya melalui sosiometri dan wawancara
kebutuhan akan manajemen konflik diperlukan mahasiswa. Pada tahap kedua yaitu
dihasilkan produk berupa panduan pelatihan keterampilan manajemen konflik bagi
dosen dan juga mahasiswa. Selanjutnya tahap ketiga yaitu didapatkan panduan
tersebut yang telah memenuhi kriteria akseptabilitas, bila ditinjau dari aspek
kegunaan, kelayakan, ketepatan dan kepatutan dari uji ahli dan uji kelompok kecil.
Keefektifan panduan ini diuji cobakan secara kuantitatif dan kualitatif pada uji
kelompok terbatassejumlah 12 mahasiswa yang diambil secara purpose sampling.
Dengan analisis one pretes- posttes group design diperoleh hasil bawasannya skor
rata-rata pre tes 98,67 dan post tes 115,83 terjadi kenaikan 17%. Hasil uji wilcoxon
menunjukkan 0,024 artinya ada perbedaan yang signifikasn hasil pretes dan post
tes pada pelatihan manajemen konflik pada mahasiswa PGSD FIP UNY. Hasil
observasi dan wawancara juga didapatkan peningkatan ditunjukkan mereka lebih
dapat asertif dan kooperatif. Namun demikian perlu adanya pengembangan lebih
lanjut dengan subyek yang lebih luas juga sehingga secara umum keterampilan
mahasiswa meningkat.

Kata kunci: manajemen konflik, project method
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PENDAHULUAN

Konflik ada di setiap kehidupan manusia dengan lingkungannya termasuk mahasiswa di
lingkungan kampus. Hal ini disebabkan setiap mahasiswa membawa pemikiran, tujuan, nilai-
nilai dan kebutuhan yang berbeda-beda dalam kelompok. Konflik dapat membuat dinamika
dalam kelompok menjadi tidak produktif ataupun sebaliknya yaitu dapat meningkatkan kualitas
produktiftivitas kelompok. Namun, pada realitanya tidak setiap orang memiliki keterampilan
manajemen konflik dengan baik sehingga konflik seringkali diabaikan atau tidak terselesaikan
secara optimal.

Konflik yang diabaikan atau tidak terselesaikan dapat menimbulkan dampak yang negatif
pada sisi kognitif, afeksi maupun psikomotor mahasiswa. Sebagai contoh, beberapa waktu
dahulu ada demo mahasiswa Makasar yang tidak demokratis menyebabkan rusaknya sarana
dan prasarana akibatnya perkuliahan rusak, tujuan pembelajaran jadi tidak maksimal, suasana
belajar tidak nyaman, kegiatan mahasiswapun menjadi terbatas. Sehingga konflik ini hendaknya
dikelola dengan baik supaya produktif. Konflik menjadi produktif jika dikelola dengan cara
manajemen konflik. Menurut Weitzman dan Patricia (2000) isu terpenting menyikapi konflik
adalah bukan mencegah timbulnya konflik melainkan bagaimana memanajemen konflik. Hal
senada diungkapkan oleh Prasojo bahwa konflik tidak bisa dihilangkan, konflik hanya bisa
dikelola/manajemen. [htttp://www.nuranidunia.or.id/baru /pers.php?id=102).

Sehubungan dengan manajemen konflik pada kelompok remaja, assesmen kebutuhan
sosiometri pada mahasiswa PGSD FIP UNY angkatan 2009 menunjukkan bahwa dalam
berkelompok ada beberapa mahasiswa yang memiliki konflik terhadap teman kelompoknya. Ini
ditunjukkan dengan mahasiswa mempunyai teman yang tidak disenangi/ ditolak dalam belajar
kelompok dengan alasan kurang serius dalam mengerjakan tugas kelompok, terlalu pasif, egois,
galak, kurang bisa bekerjasama, sulit komunikasi, dan lain-lain.

Berdasarkan realita tersebut maka perlu dikembangkan panduan pelatihan
keterampilan manajemen konflik untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam
memanajemen konflik dengan baik. Keterampilan manajemen konflik dalam penelitian ini
berfokus pada integrasi/ kolaboratif (win-win). Keterampilan manajemen konflik kolaboratif
adalah kecakapan seseorang dalam mengelola konflik antara dua individu atau lebih dengan
cara bekerjasama untuk mengembangkan penyelesaian masalah yang saling memuaskan
(dalam teori “Dual Concerns model” Thomas-Killman dalam Pruitt&Rubbin, 1986).

Keterampilan manajemen konflik kolaboratif/ integratif akan dicapai jika keduabelah
pihak (antar mahasiswa yang mengalami  konflik) memiliki keterampilan asertif dan
keterampilan kooperatif yang tinggi-sikap win-win (menang keduanya). Metode proyek
merupakan suatu proses belajar di mana peserta belajar memecahkan masalah penting dalam
jangka waktu tertentu, berupa pekerjaan besar yang dilakukan secara bersama-sama dalam
satu tim, dilakukan dalam jangka waktu tertentu (Knoll, 2012). Pelaksanaan metode proyek
dilakukan dengan beberapa tahapan dan beberapa strategi utama. Tahapannya yaitu 1)
planning and getting strarted, 2) project in progress, dan 3) concluding project. Strategi utama
yaitu pada kegiatannya tahapan ke dua yaitu project in progress inti dimana peserta (dalam hal
ini mahasiswa), melakukan discussion, field work, investigation, represen tation, dan display (Katz
& Chard, 2000).
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Banyak sekali permasalahan terkait dengan manajemen konflik pada mahasiswa diatas,
akhirnya peneliti membatasi permasalahan pada: 1) Apakah panduan keterampilan manajemen
konflik berbasis project methode memenuhi kriteria akseptabilitas (kegunaan, ketepatan,
kelayakan dan kepatutan)? 2) Apakah panduan pelatihan keterampilan manajemen konflik
berbasis project methode yang dikembangkan teruji efektif untuk meningkatkan keterampilan
manajemen konflik bagi mahasiswa PGSD?

Adapun tujuan pengembangan dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan panduan
pelatihan keterampilan manajemen konflik kolaboratif berbasis project methode yang
memenuhi  kriteria akseptabilitas dan teruji efektif untuk meningkatkan keterampilan
manajemen konflik mahasiswa PGSD FIP UNY. Dengan spesifikasi produk; buku panduan dosen
dan buku panduan mahasiswa

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif media pelayanan BK di jenjang perguruan tinggi. Media ini berfungsi sebagai pedoman
pelatihan manajemen konflik. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai pedoman
praktis bagi dosen untuk melatih mahasiswa cakap dalam keterampilan interpersonal. Sehingga
potensi mahasiswa menjadi optimal dan upaya preventif mahasiswa terlaksana.

METODE

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah pengembangan. Model pengembangan
yang digunakan dalam penelitian pengembangan panduan pelatihan keterampilan manajemen
konflik berbasis project method ini diadaptasi dari metode penelitian dan pengembangan Borg
dan Gall (1983) yang dimodifikasi. Menurut Sukmadinata (2005) model penelitian ini bisa
dimodifikasi menjadi tiga langkah. Adapun modifikasi langkah-langkah tersebut adalah :

1. Tahap Studi Pendahuluan, meliputi asesmen kebutuhan dan studi literatur, dan
penyusunan draf produk.

2. Tahap Pengembangan, meliputi uji ahli, uji lapangan awal dan revisi produk
Uji ahli dilakukan oleh dua orang ahli, yaitu satu orang ahli isi dan satu orang ahli rancang
yang berlatar BK.

3. Uji Efektifitas Produk
Setelah uji coba lapangan awal maka langkah selanjutnya adalah uji produk. Uji produk
merupakan tahap pengujian keampuhan dari produk yang dikembangkan.

Prosedur pengembangan panduan pelatihan manajemen konflik dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu: Pertama, tahap studi pendahuluan, pada tahap ini pengembang melakukan
kegiatan asesmen kebutuhan. Asesmen kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi perlu
tidaknya pelatihan manajemen konflik bagi mahasiswa PGSD. Instrumen vang digunakan untuk
asesmen kebutuhan adalah angket sosiometri dan inventori tentang manajemen konflik yang
diadaptasi dari Thomas Killman Mode Instrumen. Data asesmen kebutuhan yang telah
dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis data. Data tersebut dianalisis dengan
menggunakan persentase. Data hasil analisis asesmen kebutuhan kemudian digunakan sebagai
dasar pengembangan panduan manajemen konflik.
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Kedua, tahap pengembangan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pesyusssss
draf produk. Penyusunan draf produk ada dua macam yaitu panduan bagi konseior Sa8
panduan bagi mahasiswa. Masing-masing panduan penyusunannya meliputi pendafuiuas
petunjuk umum dan skenario pelatihan. Ketiga, tahap uji coba meliputi; (1) penilaian ofes S50
(2) penilaian oleh calon pengguna produk yaitu konselor dan mahasiswa.

Data yang diperoleh dari uji coba kelompok terbatas berupa data kuantitatf &
kualitatif. Data kuantitatif berupa jawaban dari skala manajemen konflik sebelum dan sesasas
pelatihan. Data kualitatif berupa hasil rubrik evaluasi berupa deskripsi. Instrumen Fase
dikembangkan adalah skala keterampilan manajemen konflik kolaboratif. Sebelum sk=i= W5
digunakan, terlebih dahulu diuji validitasnya melalui uji coba ahli (ahli isi dan rancangan] ssfus.
mengetahui akseptabilitasnya. Dari hasil uji ahli kemudian peneliti melakukan revisi sessa
input dari uji ahli. Selanjutnya peneliti melakukan try-out pada sejumlah 40 mahasisws
semester 7 untuk mengetahui validitas dan reabilitas instrumen dengan menggunakan progras
SPSS 16.00 sebelum skala tersebut digunakan.

Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah angket penilaian. Angket penilaian
dikembangkan dari buku The joint Committee On Standards For Educational Evaluation {15815
Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan pendapat ahli tentang kegunaan, kelayaias

ketepatan dan kelayakan panduan pelatihan.

Setiap pernyataan memiliki alternatif jawaban berupa nilai skor yang berskala 1-4. Setiag
angka diberi makna sebagai berikut:

1 = Tidak jelas/ tidak sesuai/ tidak tepat/ tidak praktis/ tidak indah/ tidak efisien /tidas
bermanfaat/ tidak mudah dipahami/sangat kecil/tidak aplikatif/ tidak efektif

2= Kurang jelas/ kurang sesuai/ kurang tepat/ kurang praktis/ kurang indah/ kuramg
efisien/ kurang bermanfaat/kurang mudah dipahami/kecil/kurang aplikatif/ kurans
efektif

3 = Jelas/tepat/ sesuai/ praktis/ indah/ efisien/ bermanfaat/ mudah dipahams
sedang/aplikatif /efektif

4= Sangat jelas/ sangat sesuai/ sangat tepat/ sangat praktis/ sangat indah/ sangat
efisien/ sangat bermanfaat/sangat mudah dipahami/besar/sangat aplikatif/ sang=
efektif

Teknik analisis data yang digunakan dalam penilaian panduan pelatihan keterampilan
manajemen konflik adalah secara kuantitatif dan kualitatif. Data berupa komentar, saran dan
kritik dianalisis secara kualitatif. Data kualitatif dipaparkan secara apa adanya sebagai bahan
pertimbangan untuk revisi dan penyempurnaan panduan pelatihan manajemen konflik
Sedangkan data kuantitatif yang diperoleh dari uji ahli dianalisis dengan menggunakan
penskoran dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Aspek kegunaan panduan pelatihan manajemen konflik
Pada aspek kegunaan panduan pelatihan manajemen konflik 11 butir pertanyaan yang
masing-masing mempunyai gradasi 1 - 4. Berdasarkan hal ini, maka nilai skor minimal
yang diperoleh adalah 11 x 1 = 11. Sedangkan skor maksimal 11 x 4 = 44. Untuk
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menentukan kriteria dari hasil penilaian ahli dan calon pengguna produk (konselor) pada
aspek kegunaan dari panduan pelatihan keterampilan manajemen konflik, maka dibuat 4
kriteria dengan cara sebagai berikut: pertama, melihat skor maksimum, yaitu 44. Kedua,
melihat skor minimum yaitu 11. Ketiga menghitung beda skor maksimum dengan skor
minimum, yaitu 44 - 11= 33. Keempat menentukan interval untuk memperoleh 4 kriteria
tersebut dengan membagi 4 perolehan beda skor maksimal dengan minimal 33/4 = 8,25
dibulatkan menjadi 9. Selanjutnya menentukan kriteria berdasarkan penggolongan skor-
skor tersebut dengan menggunakan interval 8, seperti pada tabel 1.

Tabel 1 Kriteria Penggolongan Skor pada Aspek Kegunaan

Penggolongan Skor Kriteria
35-44 Sangat berguna
27-34 Berguna
19-26 Kurang berguna
11-18 Tidak berguna

Aspek kelayakan panduan pelatihan manajemen konflik

Prosedur penggolongan kriteria aspek kelayakan ini sama dengan prosedur penggolongan
kriteria aspek kegunaaan panduan pelatihan manajemen konflik. Ada 6 butir pertanyaan
pada aspek ini dengan gradasi 1-4. Berdasarkan hal ini, maka skor maksimal adalah 4 x 6=
24 dan skor minimal 1 x 6 = 6. Beda skor maksimal dengan minimal adalah 24 - 6 = 18.
Belanjutnya skor beda dibagi empat 18/4 = 4,5 kemudian dibulatkan menjadi 5. Hasil
pembagian tersebut digunakan untuk menentukan kriteria seperti pada tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Penggolongan Skor pada Aspek Kelayakan

Penggolongan Skor Kriteria
21-25 Sangat layak
16-20 Layak
11-15 Kurang layak
6-10 Tidak layak

¢) Aspek ketepatan panduan pelatihan manajemen konflik

Pada aspek ketepatan ada 9 butir pertanyaan, dengan gradasi 1-4. Berdasarkan hal
tersebut, maka skor minimal adalah 1 x 9 = 9, sedangkan skor maksimal 4 x 9 = 36.
Kemudian menentukan beda skor maksimum dengan minimum 36-9 = 27. Selanjutnya
untuk menentukan kriteria penggolongan maka nilai 27 tersebut dibagi 4 sehingga hasilnya
27/4 = 86,75 dibulatkan menjadi 7. Tabel di bawah ini menunjukkan kriteria pada aspek
ketepatan.

Tabel 3 Kriteria Penggolongan Skor pada Aspek Ketepatan

Penggolongan Skor Kriteria
30-37 Sangat tepat
23-29 Tepat
16-22 Kurang tepat
9-15 Tidak tepat

632




Prosiding Seminar Nasional dalam rangka Dies Natalis ke-49 Universitas Negeri Yogyakarta

e S B 5 S B RO 55 PSSR

d) Aspek kepatutan panduan pelatihan manajemen konflik
Pada aspek kepatutan ada 4 butir pertanyaan, dengan gradasi 1-4. Berdasarkan hal
tersebut, maka skor minimal adalah 1 x 4 = 4, sedangkan skor maksimal 4 x 4 = 16.
Kemudian menentukan beda skor maksimum dengan minimum 16-4 = 12. Selanjutnya
untuk menentukan kriteria penggolongan maka nilai 12 tersebut dibagi 4 sehingga hasilnya
12/4 = 3. Tabel di bawah ini menunjukkan kriteria pada aspek kepatutan.

Tabel 4 Kriteria Penggolongan Skor pada Aspek Ketepatan

Penggolongan Skor Kriteria
13-16 Sangat patut
10-12 Patut
7-9 Kurang patut
4-6 Tidak patut

a. Uji coba tahap kedua (Subyek uji coba kelompok kecil)

Subyek dalam uji coba kelompok kecil adalah 2 orang dosen dengan kriteria didasarkan
pada kriteria: 1) dosen , 2) telah menjadi bekerja minimal 5 tahun, 3) pendidikan minimal S1,
sehingga dapat memberi masukan dan membantu peneliti sebagai fasilitator pelatihan, 4) aktif
dalam kegiatan di kampus, 5) mempunyai respon positif terhadap pengembangan panduan
pelatihan manajemen konflik.

1) Jenis data

Data yang diperoleh dari uji kelompok kecil (konselor) terdiri dari data kualitatif dan
kuantitatif. Adapun yang dinilai oleh subyek uji coba kecil/ pengguna adalah aspek kegunaan,
kelayakan, ketepatan dan kepatutan panduan dengan tingkat pemahaman calon pengguna,
apakah secara keseluruhan panduan tersebut telah memenuhi kriteria yang diharapkan
sehingga dapat digunakan oleh calon pengguna produk (dosen).

2) Instrumen

Dalam uji coba kelompok kecil ini, menggunakan instrumen yang sama dengan yang
digunakan oleh uji ahli, yaitu menggunakan angket penilaian dan diskusi langsung, Penilaian
pada tahap ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kegunaan, kelayakan, ketepatan dan
kepatutan panduan pelatihan keterampilan manajemen konflik yang dikembangkan.

Dalam uji coba kelompok kecil ini, prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
pertama, pengembang memberikan panduan yang telah direvisi dan angket penilaian panduan
kepada 2 orang dosen yang telah bersedia menjadi penilai panduan. Kedua, selanjutnya kedua
dosen diberi kesempatan untuk membaca dan menganalisa isi panduan. Ketiga, dosen diminta
untuk mengisi angket penilaian panduan. Sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan,
pengembang melakukan diskusi dengan dosen tentang pelatihan manajemen konflik untuk
mengetahui pemahaman dosen tentang pelatihan tersebut pengembang memberikan
penjelasan singkat tentang pelatihan keterampilan manajemen konflik.

633




Prosiding Seminar Nasional dalam rangka Dies Natalis ke-49 Universitas Negeri Yogyakarta

3) Analisis data

Sama halnya dengan penggunaan instrumen pada uji ahli, analisis data untuk uji
kelompok kecil juga menggunakan teknik analisis yang sama dengan analisis data yang
digunakan untuk uji ahli.

b. Uji tahap ketiga (Kelompok terbatas/mahasiswa)

Pada uji kelompok terbatas ini, data yang diperoleh melalui pelaksanaan pelatihan
keterampilan manajemen konflik kepada subyek yang terpilih. Sesuai dengan topik-topik yang
dikembangkan dalam PPKMK. Subyek tersebut diberi pelatihan mengenai: (1) Keterampilan
asertif, dan (2) Keterampilan kooperatif

1) Desain

Pada uji lapangan terbatas ini, dimaksudkan untuk menilai keefektifan intervensi yang
digunakan dalam panduan pelatihan manajemen konflik dengan menggunakan rancangan pra-
eksperimen one-group pretest-posttest design. Karakteristik penelitian ini antara lain: (1) subjek
penelitian hanya satu kelompok; (2) subjek penelitian diberikan pre-test sebelum perlakuan
dan post-test setelah perlakuan. Pre test adalah tes yang diadakan sebelum pelatihan dimulai.
Tujuan diadakannya pre test untuk mengetahui sejauh mana keterampilan manajemen konflik
mahasiswa sebelum mengikuti pelatihan. Sedangkan post test adalah tes yang dilakukan setelah
mengikuti pelatihan. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat keterampilan manajemen
konflik mahasiswa setelah dilakukan eksperimen. Adapun desain penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1 Desain Penelitian One Group Pre-test & Post-test Design
(Sumber: Tuckman, 1999)

Keterangan:

R =kelompok eksperimen

01 = pre-test sebelum subjek diberikan perlakuan
X =treatment atau perlakuan

02 = post-test setelah perlakuan

Desain penelitian one group pre-test & post-test tidak memiliki kelompok pembanding,
tetapi diberikan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) disamping perlakuan (Sukmadinata,
2011).

2) Prosedur Eksperimen
Berdasakan teknik intervensi Project Method yang dikembangkan untuk melafih

keterampilan manajemen konflik ini, maka disusunlah prosedur e

keterampilan manajemen konflik, sebagai berikut:

1. PreTes
a) Planning and getting started
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Persiapan dilaksanakan 25 menit. Kegiatan persiapan meliputi: persiapan peserta dalam
mengikuti kegiatan pelatihan manajemen konflik, persiapan peserta untuk bekerja
dalam kelompok dan ice-breaking, pengantar dan persiapan aktivitas proyek.
b) Projectinprogres
Diawali dengan persiapan mahasiswa untuk bekerja. Mahasiswa melaksanakan diskusi,
menyelesaikan masalah yang ada, redisplayon, investigation, dan display di depan kelas
dengan bimbingan fasilitator. Waktu 80 menit.
¢) Concluding Project
Dosen/ fasilitator bersama mahasiswa membuat kesimpulan secara bersama-sama,
serta mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Waktu 15 menit.
2. Treatment (pelaksanaan pelatihan keterampilan manajemen konflik)
3. PostTes
3) Subyekujicoba kelompok terbatas
Subyek uji kelompok terbatas pada penelitian ini adalah mahasiswa PGSD sebanyak
12 orang. Mahasiswa yang digunakan sebagai responden diambil dari mahasiswa semester
satu dan mahasiswa semester tuju secara purposif sampling. Mahasiswa yang diambil
sebagai responden adalah mahasiswa yang mempunyai minat untuk mengikuti pelatihan
manajemen konflik dan punya komitmen yang tinggi. Penentuan responden didasarkan dari

hasil diskusi dan pengamatan yang dilakukan konselor.

4) Jenis data

Data yang diperoleh dari uji coba kelompok terbatas berupa data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif berupa jawaban dari skala manajemen konflik sebelum dan
sesudah pelatihan. Data kualitatif berupa hasil rubrik evaluasi berupa deskripsi.

5) Instrumen

Instrumen yang dikembangkan digunakan untuk pengukuran sebelum dan sesudah
pelatihan. Instrumen yang dikembangkan adalah skala keterampilan manajemen konflik
kolaboratif. Skala keterampilan manajemen konflik ini digunakan untuk mengukur; (D
keterampilan asertif terdiri dari (a) mendengarkan dengan baik (b) menunjukkan sikap
paham, (c) mengatakan apa yang dipikirkan dan dirasakan, (d) mengatakan apa yang
dipikirkan dan dirasakan orang lain, dan (b) mempertimbangkan konsekwensi dari
kesepakatan bersama, dan (2) keterampilan kooperatif, yang terdiri dari (a) aktif
mendengarkan komunikasi responsif (b) dapat membedakan antara posisi dan kebutuhan
(c) mengenali dan mengetahui kebutuhan orang lain (d) saling memberi dukungan (e)
menerima pandangan orang lain.

Sebelum skala ini digunakan, terlebih dahulu diuji validitasnya melalui uji coba ahli
(ahli isi dan rancangan) untuk mengetahui akseptabilitasnya. Dari hasil uji ahli kemudian
peneliti melakukan revisi sesuai input dari uji ahli. Selanjutnya peneliti melakukan try-out
pada sejumlah 40 mahasiswa semester 7 untuk mengetahui validitas dan reabilitas
instrumen dengan menggunakan program SPSS 16,00 sebelum skala tersebut digunakan.

6) Teknik analisis data

Tingkat perubahan atau pengaruh dari pelaksanaan pelatihan  keterampilan
manajemen konflik dengan menggunakan metode project methode tersebut diukur dengan
menggunakan prosentase yang dihitung dengan rumus sebagai berikut :
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Q-Q
SRR x 100%
Qo
Keterangan :
E: Persentase besarnya pengaruh dari perlakuan
Qo: Besarnya tingkat manajemen konflik sebelum dilakukan pelatihan (pretest)
Q1. Besarnya tingkat manajemen konflik sesudah dilakukan pelatihan (post test)

Untuk mengetahui keefektifan pelatihan yang dilakukan, maka dilakukan analisis statistik.
Analisis statistik digunakan untuk melihat signifikansi perubahan sebelum dan sesudah
intervensi. Analisis statistik yang digunakan adalah uji statistik non-parametrik, yaitu uji
wilcoxon ~dengan bantuan menggunakan software SPSS 16.00 for Windows. Uji wilcoxon
digunakan untuk melihat perubahan sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok.

Adapun kriteria yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan pelatihan
manajemen konflik untuk dua komponen diuraikan sebagai berikut: Komponen keterampilan
manajemen konflik ini gabungan dari komponen asertif dan kooperatif. Total butir dalam skala
manajemen konflik terdiri dari 38 pernyataan. Dengan mengacu pernyataan yang telah
dikemukakan di atas, dimana setiap butir diberi skor dengan skala 1-4, maka skor terendah
minimal adalah 38 dan skor yang tertinggi adalah 152. Berdasarkan pada nilai skor tersebut
dibuat penggolongan menjadi empat kategori, yaitu:

Tabel 5. Penggolongan Skor Keterampilan Manajemen Konflik

Penggolongan Skor Kriteria
128-152 Sangat Terampil
98-127 Terampil
68-97 Kurang Terampil
17-30 Tidak Terampil
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil dan Pembahasan Studi Pendahuluan
Assesment kebutuhan dilakukan di beberapa kelas di prodi PGSD di FIP UNY. Hasil

wawancara dengan beberapa dosen PGSD di FIP Yogyakarta diperoleh gambaran kenyataan
dilapangan bahwa selama perkulihan terlihat dalam diskusi kelompok ada beberapa mahasiswa
yang tidak dapat bekerjasama dengan baik, yang bekerja hanya beberapa orang sehingga
hasilnya tidak maksimal. Langkah berikutnya adalah studi literature. Landasan teori yang
digunakan sebagai rujukan dalam pengembangan PPKMK antara lain teori “five-handling to
conflict” model Thomas Kilmann, The assertive trainer (Willis & Jenny Daisley, 1995) dan
keterampilan kooperatif merujuk pada buku The Handbook of Conflict Resolution (Morthon
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Deutsch, 1993). Intervensi metode pembelajaran Project methode merujuk pada buku
Children’s Minds: The Project Approach (Second Edition) . Pelaksanaan metode proyek dilalosicas
dengan beberapa tahapan dan beberapa strategi utama. Tahapannya yaitu 1) planning s
getting strarted, 2) project in progress, dan 3) concluding project. Strategi utama yaiu asE
kegiatannya tahapan ke dua yaitu project in progress inti dimana peserta (dalam hal ==
mahasiswa), melakukan discussion, field work, investigation, representation, dan display (Kaz &
Chard, 2000).

B. Hasil dan Pembahasan Tahap Pengembangan

Produk pengembangan yang dihasilkan berdasarkan tahap persiapan, dan prosedmr
pengembangannya Borg dan Gall (1983). Setelah melalui prosedur pengembangan. Selanjutsys
dihasilkan dua jenis produk pengembangan, selanjutnya dihasilkan tiga jenis produk
pengembangan, yaitu: (1) buku panduan untuk konselor, (2) buku panduan untuk mahasisw=

C. Hasil dan Pembahasan Uji Coba
Uji coba pengembangan panduan pelatihan keterampilan manajemen konflik (PPEME]
ini dilaksanakan dalam tiga tahapan:

(1) Data hasil penilaian tahap pertama (uji ahli), dilakukan oleh tiga orang uji ahli yais =ni
isi (dosen berlatar belakang BK) dan ahli rancang (dosen berlatar TEP) pengembangan. Seca=
umum dari hasil penilaian uji ahli 1,2 dan 3, baik secara kuantitatif dan kualitatif, menunjuin
bahwa PPKMK telah memenuhi aspek kegunaan, kelayakan, ketepatan dan Kkepatutan &=
selanjutnya dapat digunakan untuk uji kelompok pengguna.

(2) Data hasil penilaian tahap kedua (Uji kelompok kecil/ dosen)

Penilaian tahap kedua adalah penilaian kelompok terbatas dilakukan oleh duz orass
dosen dari PGSD FIP UNY. Hasil dari penilaian kuantitatif dan kualitatif pengguna 1 dan 2 Gk
jauh beda dengan penilaian uji ahli, menunjukkan bahwa PPKMK kegunaan, kelayaias
ketepatan dosen dan kepatutan.

(3) Hasil dan pembahasan uji kelompok terbatas pelatihan peserta

Keefektifan PPKMKK dalam meningkatkan keterampilan manajemen konflik kolabor=ts

mahasiswa ini dilakukan dengan cara uji kelompok terbatas. Kelompok terbatas terdini

orang mahasiswa yang dipilih berdasarkan minat dan tujuan pelatihan (purpose samplins}.

Dalam pelaksanaannya, kelompok pelatihan ini menggunakan metode pembelajaran FProjes
Method. Data yang diperoleh bersifat kuantitatif dan kualitatif.

Hasil pelatihan manajemen konflik kolaboratif menggunakan Project Method untuk
masing-masing individu pada setiap pertemuan akan diuraikan secara berturut-turut dalamm
bentuk sajian diagram sebagai berikut:
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Diagram 1 Diagram Batang Perbedaan Pretes dan Postes Peserta

Hasil Pre tes dan Post Tes
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B Pretes Posttest

Pada diagram 1 terlihat bahwa masing-masing subyek mengalami perubahan nilai skor
setelah mendapatkan pelatihan manajemen Konflik kolaboratif dengan metode Project Method.
Rata-rata tingkat keterampilan manajemen konflik mahasiswa meningkat dari rata-rata (skor
98,67), dan setelah dilakukan pelatihan manajemen konflik kolaboratif rata-rata menjadi
(115,83). Hal ini didukung dengan hasil uji Wilcoxon, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,024. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai probabilitas (p) = 0,024 lebih kecil dari
« =0,05 (0,024< 0,05), maka hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya ada perbedaan yang signifikan
hasil pre-test dan post-test pada pelatihan manajemen konflik mahasiswa PGSD FIP UNY.

Selain data hasil pretes dan postes juga didapatkan hasil analisis rubrik, refleksi dan
observasi. Hasil analisis rubrik dan refleksi mahasiswa didapatkan data bahwa ke duabelas
subyek penelitian menilai dirinya rata-rata telah mampu memahami dan merasakan perubahan
berupa peningkatan pada keterampilan manajemen kolaboratif yang terdiri atas kemampuan
asertif dan kooperatif dari sebelum pelatihan dan setelah pelatihan. Dari hasil refleksi evaluasi
pengguna didapatkan data bahwa dalam kemampuan asertif setiap subyek memperhatikan
ketika mahasiswa lain sedang berpendapat, mahasiswa dapat memahami pendapat yang
dipaparkan oleh mahasiswa lain, mahasiswa dapat mengatakan apa yang diinginkan anggota
lain dan dapat menerima keputusan bersama. Pada keterampilan kooperatif mahasiswa juga
telah memahami makna dari kooperatif itu sendiri serta mau untuk bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas. Sedangkan dari hasil observasi, peningkatan keterampilan manajemen
konflik mahasiswa ini tampak saat proses penyelesaian “permasalahan” yang diberikan baik
secara individu maupun dalam bekerja sama seperti dapat mendengarkan pendapat teman
dengan baik, dapat mengutarakan pendapatnya secara terbuka, menunjukkan sikap paham
terhadap keinginan teman, mampu mengatakan apa yang diinginkan anggota lain, dan dapat
mempertimbangkan  konsekwensi  dari kesepakatan ~bersama. Rata-rata mahasiswa
menunjukkan peningkatan setelah diadakan pelatihan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan adalah dikembangkannya Panduan
Pelatihan Manajemen Konflik Kolaboratif Bagi mahasiswa PGSD FIP UNY yang memenuhi
kriteria akseptabilitas yaitu aspek kegunaan, aspek kelayakan, sspek ketepatan; dan kepatutan.
Selain itu, Panduan Pelatihan Manajemen Konflik Kolaboratif Bagi mahasiswa PGSD FIP UNY
yang teruji efektif secara kuantitatif dan kualitatif. Kuantitatif yaitu melalui pre-testdan post-test
dan kualitatif yaitu rubric, observasi. Oleh karena itu project methode memenuhi kriteria untuk
diadaptasi sebagai teknik pelatihan keterampilan manajemen konflik bagi mahasiswa PGSD FIF
UNY.

Panduan tersebut dapat digunakan sebagai sarana "pendidikan karakter” dan sebagai
salah satu media bimbingan dan konseling khususnya bimbingan pribadi sosial untuk
membekali mahasiswa kecakapan/ cara-cara mengelola pertentangan kepentingan antara dua
individu atau lebih (interpersonal) yang bertujuan untuk membatasi dan menghindari
kekerasan dengan mendorong perubahan ke arah perilaku yang positif.

Selama proses penelitian ini berlangsung, ada sejumlah hal yang menjadi catatan peneliti
Catatan ini merupakan hal yang harus diperhatikan dan sekaligus sebagai saran bagi pengguna
Panduan Pelatihan Manajemen Konflik Kolaboratif bagi mahasiswa PGSD, maupun bagi peneliti
selanjutnya yang ingin mengembangkan lebih lanjut antara lain: 1) teknik project methode perie
dikembangkan pada jenis keterampilan yang berbeda selain manajemen konflik kolaboratif
untuk mengetahui keefektifan yang lebih sempurna, 2) Penelitian ini hanya dalam
melaksanakan tahap revisi produk akhir, belum sampai pada tahap implementasi, sehingss
belum dapat digunakan di luar penelitian ini. Oleh karena itu, masih perlu ditindak lanjus
sampai pada tahap akhir. Penelitian dapat dilanjutkan dengan mendeseminasi dan
mengimplementasi di lapangan. 3) Pengujian keefektifan pelatihan yang dirancang dalam buku
panduan baru dilakukan kepada mahasiswa 12 orang, sehingga belum diketahui keefektifan
pelatihan ini jika diterapkan pada subyek lain yang jumlahnya lebih besar. Untuk itu bag
peneliti lanjutan dapat melakukan pengujian keefektifan pelatihan terhadap subyek lain dengan
karakteristik yang berbeda.
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